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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata kunci: upaya, guru penjasorkes, mempersiapkan O2SN.
Penelitian yang berjudul â€œUpaya Guru Penjasorkes Dalam Mempersiapkan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) pada
SMA Negeri Kota Banda Acehâ€•. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah guru penjasorkes meningkatkan jenis kegiatan
olahraga siswa dalam upaya mempersiapkan O2SN.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap upaya guru penjasorkes dalam
mempersiapkan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) pada SMA Negeri Kota Banda Aceh. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian adalah guru
penjasorkes yang berjumlah 16 orang. Instrument yang digunakan adalah intrumen kualitatif dengan skala truston. Data
dikumpulkan dengan menggunakan koesioner. Data dianalisis menggunakan rumus presetase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya guru penjasorkes dalam mempersiapkan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) pada SMA Negeri Kota Banda Aceh
mencapai 89.38%, dikatakan pada umumnya baik. Maka dapat disimpulkan upaya guru penjasorkes dalam mempersiapkan
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) pada SMA Negeri Kota Banda Aceh dari hasil angket diantaranya: (1) Pelaksanaan
diantaranya: Menyeleksi siswa-siswi pada cabang Atletik, Tenis Meja, Karate, Bulutangkis, Pencat Silat, frekuensi (87,5%)
dikatakan pada umumnya baik. (2) Persiapan dan memperlengkap sarana prasaran diantaranya: Menyiapkan Sarana dan Prasaran,
Memperbaiki Sarana Prasana yang ada (rusak), Bermusyawarah dengan Kelsek untuk mendatangkan pelatih dalam cabang olahraga
yang berdeda di event O2SN, frekuensi (81.3%) dikatakan pada umumnya baik. (3) Membuat Jadwal dan mempogramkan jenis dan
bentuk latihan, frekuensi (100%) dikatakan seluruhnya baik. (4) Guru penjasorkes berperan sebagai motivator diantaranya:
Kedisiplinan, Membentuk mental, Kekuatan diri siswa/kepercayaan diri, Memberikan pandangan sportivitas, dan Membentuk
peserta tangguh dan berkualitas, frekuensi (100%) dikatakan seluruhnya baik.
